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BAB IV 

KESIMPULAN 

Upacara adat Abinaya Reksa Buwana merupakan rekontruksi adat budaya, 

tradisi, dan nilai norma di masyarakat dari warisan nenek moyang yang 

ditumbuhkembangkan menjadi sebuah pertunjukan. Upacara adat Abinaya Reksa 

Buwana ini menggabungkan konsep seni, wisata, budaya, alam, dan ekonomi 

kreatif dengan misi pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan mengusung tema 

“Semangat Merawat Bumi” sebagai perwujudan dari rasa syukur kepada alam dan 

sang pencipta yang telah memberikan segalanya. Kegiatan upacara adat Abinaya 

Reksa Buwana terbagi menjadi 2 kegiatan yaitu, rangkaian upacara adat 

Tirtamukti Reksa Bumi (kirab kecil) dan kirab Abinaya Reksa Buwana (kirab 

besar). Selain itu juga terdapat bagian pendukung kirab yang meliputi Sendra Tari 

Nitik Siti Wangi dan Flashmob Notowono. Puncak kegiatan Abinaya Reksa 

Buwana yakni Sendratari Nitik Siti Wangi yang bersumber dari cerita tutur atau 

mitos nenek moyang tentang perjalanan Sultan Agung Hanyokro Kusumo dalam 

melacak tanah yang berbau harum. Dapat disimpulkan bahwa sendratari Nitik Siti 

Wangi ini memiliki bentuk tari dan beberapa elemen pendukung tari yang meliputi 

struktur penyajian, tema, pelaku, iringan, tata rias dan busana, properti, tempat 

pertunjukan, dan waktu pertunjukan. Banyak sekali tokoh yang dimunculkan 

dalam karya ini. Sehingga dapat dikatakan tari kelompok karena jumlah penarinya 

kurang lebih 35 orang dan dibawakan oleh pemuda-pemudi asli Mangunan. 

Menariknya beberapa aksesoris dan properti menggunakan kombinasi bahan 

alam. Tempat pertunjukan berlokasi di Panggung Telaga Mardigda Hutan Pinus 

Mangunan dan biasanya dipentaskan pada malam hari sebagai puncak acara 

sebelum Flashmob Notowono. Struktur penyajian sendratari ini terbagi menjadi 6 
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adegan dimana pada setiap adegannya terdapat beberapa bagian. Awalnya durasi 

sendratari ini hanya 15 menit, kemudian setelah sempat terhenti karena adanya 

wabah COVID-19, akhirnya bangkit kembali dan mengalami pengembangan dari 

segi gerak dan penambahan adegan menjadi 25 menit. 

Karya ini diciptakan sebagai edukasi dalam sebuah konteks sejarah. 

Harapannya para generasi muda bisa mengenal dan mengetahui bagaimana 

sejarah, mitos, dan legenda nenek moyang. Dengan adanya upacara adat Abinaya 

Reksa Buwana juga diharapkan para pelaku budaya akan selalu menjaga, 

mencintai dan melestarikan budaya yang ada sebagai salah satu kekayaan budaya 

daerah. Dalam konteks pariwisata tentunya sebagai daya magnet wisatawan 

domestik maupun mancanegara untuk berkunjung ke desa wisata Mangunan dan 

ritus makam Sultan Agung yang berada di makam raja-raja Imogiri sehingga 

dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pelaku. Dalam 

konteks pendidikan dari cerita perjalanan Sultan Agung dalam melacak tanah 

berbau harum terdapat banyak nilai-nilai pendidikan yang dapat diterapkan. 

Contoh nilai-nilai pendidikan tersebut adalah mencintai sekaligus melestarikan 

warisan nenek moyang, tanggungjawab, gotong royong, kerja keras, kedisiplinan, 

keberanian, tata krama, melaksanakan kewajiban sebagai umat yang beragama, 

menjaga dan tidak merusak alam, dan tidak membeda-bedakan makhluk ciptaan 

Tuhan. Selain itu dalam konteks politik menurut cerita perjalanan Sultan Agung, 

terdapat nilai-nilai politik yang dapat menjadi pelajaran untuk bangsa ini, yaitu 

tentang kekuasaan, strategi, kewibawaan, dan kepahlawanan. 
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